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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Kajian Kondisi Dan Potensi

Secara ekosistem alamiah,  kawasan Wisata Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu merupakan suatu kawasan konservasi yang mempunyai potensi ekologi yang besar nilainya. Potensi ekologis itu merupakan objek konservasi utama dan objek wisata.
Berdasarkan hasil wawancara dengan sejumlah responden yang diambil sebagai sampel, didapat keterangan bahwa Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu cukup potensial sebagai tempat rekreasi ditinjau dari segi aksesibilitas (keterjangkauan), kesegaran, keindahan lokasi, sistem tata ruang, fasilitas-fasilitas rekreasi dan keamanannya.

a. Aksesibilitas (keterjangkauan)

Ditinjau dari keterjangkauan lokasi, Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu cukup mudah untuk     dijangkau oleh para pengunjung. Menurut responden letak Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu yang berada di Kabupaten kota Bandung tepatnya di Desa Cikole Kecamatan Lembang sehingga pengunjung dapat menjangkaunya dengan mudah, melewati jalan aspal yang berkualitas cukup baik dan tersedianya angkutan umum yang langsung melewatinya.

b. Kesegaran dan Keindahan  Alam

Lokasi Wisata Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu terletak sangat dekat dari jalan raya dan sedikit jauh dari pemukiman penduduk, serta relatif terjaga dari tindakan-tindakan pencemaran lingkungan. Keadaan ini membuat udara di kawasan Wisata Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu lebih bersih dan segar di banding kota sebagai tempat rekreasi.

Kawasan yang berbukit dan bergunung serta ditumbuhi beraneka ragam pohon dan tanaman lainnya memberikan pemandangan yang indah dan menarik bagi para pengunjung.
c. Sistem Tata Ruang

Penataan ruang dalam kawasan Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu cukup baik, dimana sudah dilakukan pemisahan yang cukup jelas terhadap beberapa lokasi yang berbeda penggunaannya untuk rekreasi. Lokasi Camping Ground dipisahkan dari Playing Ground sehingga masing-masing kegiatan dapat dengan bebas dilakukan tanpa saling mengganggu.

Peletakan bangunan vital dan fasilitas rekreasi lainya seperti kamar mandi, musola, WC, dan shelter ditempatkan pada lokasi yang mudah dijangkau oleh pengunjung.

Untuk memudahkan para pengunjung dalam menentukan dan mengenali lokasi Camping Ground, maka areal dibagi menjadi beberapa blok dengan nama-nama berbeda dan jelas.
d. Fasilitas Rekreasi.

Fasilitas rekreasi yang tersedia secara garis besar cukup memadai, walaupun masih perlu ditingkatkan seiring dengan laju tingkat pengunjung.

Fasilitas-fasilitas yang tersedia adalah:

· Camping Ground.

· Playing Ground.

· Rute Lintas Hutan.
· Hutan Penelitian Kayu Asing.

· Shelter.

· Pondok  Studi.
· Penginapan (Vila).
· Lapangan Parkir Mobil.
e. Keamanan

Secara umum, lokasi Wana Wisata Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu cukup aman, yaitu aman dari gangguan binatang buas, bencana alam, dan pencurian . Untuk menjaga keamanan, pihak pengelola membentuk suatu petugas keamanan yang terdiri dari beberapa  polisi hutan yang dibantu oleh beberapa tenaga pencinta alam secara sukarela dan dan Satkorlap (satuan koordinasi lapangan) setempat. Mereka setiap saat berpatroli dan ketertiban di lokasi rekreasi.

5.2 Ukuran Sampel

Pada penelitian ini peneliti menggunakan rumus Slovin yang dikutip Selvilla (dalam Umar, 1997) sebagai bahan acuan untuk menentukan jumlah sampel yang dapat diambil. Rumus tersebut diambil karena adanya keterbatasan waktu, biaya dan tenaga yang tersedia.

Berikut perhitungan jumlah sampel menurut Slovin pada penelitian di Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu rumus yang digunakan adalah sebagi berikut:

                                                       N

                                    n =                              ----------------------------------(5.1) 

                                                 1 + N . (e)2
Dimana:

n    = Ukuran Sampel

N    = Ukuran Populasi

e  = Persentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, misalnya 2%, 5%, 10%

                                                       2064

                                         n =                                  = 95.37

                                                  1 + 2064 (0,1)2
Keterangan:

Menurut data yang diperoleh bahwa dalam satu tahun terdapat satu bulan jumlah pengunjung mengalami kenaikan yang  tinggi yaitu pada bulan Agustus dengan jumlah pengunjung sebanyak 2064 orang.

Berdasarkan perhitungan tersebut maka jumlah responden yang akan diambil dan dianggap representatif dari keseluruhan populasi adalah sejumlah 100 orang responden. Kuisioner disebarkan pada bulan Juni, Juli dan Agustus pada hari sabtu dan minggu serta hari libur ajaran baru, karena pada hari-hari tersebut pengunjung  yang datang lebih ramai.
5.2.1 Karakteristik Responden

Berdasarkan rumus Slovin maka jumlah responden yang diambil sebanyak 100 karena penulis beralasan dengan jumlah 100 orang, data yang diperoleh akan lebih akurat sehingga pengambilan data orang atau keluarga tersebut dapat disajikan dalam bentuk tabulasi dan uraian pada tabel 5.1dibawah ini :

a. Data Pribadi Pengunjung
Berdasarkan data yang tertera pada tabel 5.1 mayoritas pengunjung yang datang berkunjung Ke Taman Hutan Wisata Gunung Tangkuban Parahu berjenis kelamin laki-laki (54 %) dan sisanya pengunjung perempuan (46 %). Menurut kelas umurnya, sebagian besar pengunjung berada pada kelas remaja (11 – 20 tahun). Hal ini karena sebagian besar pengunjung adalah berasal dari kalangan pelajar dan mahasiswa dengan  pendidikan tertinggi pada tingkat SMU/SMK dan perguruan tinggi (S1). Banyaknya pengunjung dari kalangan pelajar dan mahasiswa (67 %) karena penyebaran kuisioner dilakukan pada saat menjelang liburan tahun ajaran baru. Para pelajar dan mahasiswa yang berkunjung tersebut pada umumnya sedang mengikuti rangkaian perjalanan study tour dan sebagian lagi untuk mengisi waktu liburannya dengan berekreasi.

Tabel 5.1. Data Pribadi Pengunjung Yang Datang ke Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu Tahun 2005
	No
	Parameter
	Jumlah Orang/Prosentase (%)

	1
	Jenis Kelamin:

a) Pria

b) Wanita
	54

46

	2
	Umur:

a) 11 – 20 Tahun

b) 21 – 30  Tahun

c) 31 – 40  Tahun

d) 41 – 50  Tahun

e) 50 Tahun ke Atas
	50

34

13

3

0

	3
	Pendidikan:
a) SD

b) SLTP

c) SLTA

d) S1

e) S2

f) S3
	
0

11
50

35

4
0

	4
	Pekerjaan:

a) Pelajar

b) Mahasiswa

c) Pegawai Negri 

d) Pegawai Swasta

e) Wiraswasta

f) Petani
	46

21

2

24

6

1

	5
	Status:

a) Menikah

b) Belum Menikah
	32

68

	6
	Tanggungan Keluarga:

a) 1 Orang

b) 2 Orang

c) 3 Orang

d) Lebih dari 3 Orang

e) Tidak ada
	12

8

8

4

68

	7
	Pendapatan:

a) Kurang dari Rp 250.000,-

b) Antara Rp 250.000 – Rp 500.000,-

c) Antara Rp 500.000 – Rp 750.000,-

d) Antara Rp 750.000 – Rp 1.000.000,-

e) Antara Rp 1.000.000 – Rp 1.500.000,-

f) Lebih dari Rp 1.500.000,-
	26

43

5

9

10

7

	8
	Asal Pengunjung:

a) Bekasi

b) Bandung

c) K.Bandung

d) Indramayu

e) K.Bekasi

f) Purwakarta

g) Subang 

h) Majalengka
	2

19

58

2

1

7

10

1


Sumber : Hasil Kuisioner  Agustus 2005

Sebagian responden yang berkunjung ke Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu mayoritas berasal dari Jawa Barat (100 %) yaitu dari Bandung, Bekasi, Indramayu, Purwakarta, Subang, dan Majalengka.

Pengunjung yang datang umumnya belum menikah (68 %) dan yang sudah menikah (32 %). Pelajar dan mahasiswa umumnya belum mempunyai tanggungan keluarga, tetapi ada beberapa responden yang sudah menikah mempunyai tanggungan keluarga sebanyak 1 orang (12 %), 2 orang (8 %), 3 orang (8 %), dan yang mempunyai tanggungan lebih dari 3 orang (4 %).
b. Motivasi Pengunjung

Tabel 5.2 di bawah ini, menunjukan bahwa sebagian besar pengunjung (56 %) menyatakan tujuannya berkunjung ke Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu untuk berekreasi mengembalikan kesegaran fisik dan mental. Alasan pengunjung memilih Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu sebagai tempat berekreasi karena Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu menyediakan sederet pemandangan alam yang indah dan mempesona, dapat menghirup udara yang sejuk dan segar. Selain itu tujuan pengunjung datang ke Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu dengan alasan ingin menambah pengalaman dan rasa ingin tahu akan suasana hutan dalam rangka pendidikan dan penelitian guna melaksanakan tugas dari sekolah/ kantor/ intansi/ organisasi.
Tabel 5.2 Motivasi dan Aktivitas Pengunjung Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu

	No
	Parameter
	Jumlah Responden/Prosentase (%)

	1
	Tujuan Pengunjung Datang ke Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu :

a) Rekreasi untuk mengembalikan kesegaran fisik dan mental

b) Menambah pengalaman, pengetahuan dan keterampilan

c) Melakukan kegiatan yang menjadi hobi (berkemah/kemping)

d)  Pendidikan dan penelitian untuk melakukan tugas dari sekolah, kantor, dll
	10

23

56

11

	2
	Hal yang mendorong Pengunjung memilih Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu:

a) Pemandangan yang indah dan udara segar

b) Suasana yang tenang dan alami

c) Flora dan fauna yang menarik untuk dinikmati

d) Mempunyai memori tersendiri
	40

36

12

8

	3
	Kunjungan ke Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu:

a) Pertama kali

b) 2 – 3 kali

c) 4 – 5 kali

d) lebih dari 5 kali
	32

49

17

2

	4
	Kegiatan yang dilakukan di Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu:

a) Melihat pemandangan alam

b) Pengamatan satwa dan Tumbuhan

c) Pendidikan dan penelitian

d) Penjelajahan Hutan
	45

12

11

32


Sumber : Hasil Kuisioner  Agustus 2005
Adapun hal yang mendorong pengunjung memilih Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu untuk dikunjungi, karena Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu mempunyai pemandangan yang indah, udara yang segar,dan suasana yang alami (76 %). Secara tidak langsung, hasil ini menunjukan bahwa pengunjung cenderung dipengaruhi dorongan untuk menikmati atraksi 
alam terbuka misalkan adanya kegiatan Playing Ground dan pelatihan untuk memanjat tebing  Sedangkan sisanya tertarik karena adanya rasa ingin menikmati flora da fauna yang menarik

Berdasarkan tabel 5.2 sebagian besar pengunjung  (68 %) telah beberapa kali berkunjung ke Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu. Hal ini menunjukan bahwa pengunjung tidak merasa bosan datang ke Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu sebagai tempat utama untuk berekreasi. Kebanyakan kegiatan yang dilakukan pengunjung (45 %) adalah melihat pemandangan alam karena alasan dari sebagian besar pengunjung berrekreasi ke Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu adalah adanya pemandangan alam yang indah dan suasana yang tenang , alami, sejuk dan segar. Sementara sisanya pengunjung melakukan kegiatan yang bermacam-macam diantaranya penjelajahan hutan (jungle trcaking ) sebesar (32 %), pendidikan dan penelitian sebanyak (11 %), dan sisanya melakukan kegiatan lain.
c. Bentuk Kelompok Pengunjung

Banyaknya jumlah pengunjung yang datang secara rombongan dibandingkan dengan pengunjung yang datang sendiri tersebut, diduga karena pelaksanaan penyebaran kuisioner dilakukan pada saat menjelang libur tahun ajaran baru sehingga pada saat itu banyak wisatawan terutama pelajar mahasiswa dan pelajar tingkat SMU/SMKyang sedang melakukan kegiatan Camping Ground dan Rute Lintas Hutan dan ada pula yang bersama keluarga, dan perusahaan.
Tabel 5.3 Bentuk Kelompok Pengunjung

	No
	Parameter
	Jumlah Responden/Prosentase (%)

	1
	Jumlah yang ikut berkunjung:

a) Sendiri

b) Bersama teman

c) Keluarga

d) Rombongan Sekolah/Intansi/Organisasi/Perusahaan
	5

38

16

41

	2
	Kendaraan yang digunakan untuk mencapai lokasi:

a) Kendaraan Pribadi (mobil dan motor)

b) Kendaraan umum (colt, angkutan kota, taxi dll)

c) Kendaraan sewaan/travel

d) Jalan kaki
	52

29

13

6


Sumber : Hasil Kuisioner Agustus 2005
Sebagian besar pengunjung yang berkunjung ke Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu yang datang secara rombongan dibandingkan dengan pengunjung yang datang sendiri dan sebagian pengunjung yang datang dengan menggunakan kendaraan pribadi, baik motor maupun mobil (56 %) pada umumnya, pengunjung yang datang menggunakan motor adalah dari kalangan remaja dan dewasa (pelajar dan mahasiswa) dan banyak juga yang datang dengan satu teman. Untuk pengunjung yang datang dengan menggunakan umum biasanya datang dalam bentuk kelompok kecil (bersama teman atau keluarga).
5.3 Taman Hutan Wisata Gunung Tangkuban Parahu Sebagai Komoditi Ekonomi

Ditinjau dari badan pengelola, Taman Hutan Wisata Gunung Tangkuban Parahu dikelola oleh suatu badan penelola Perum Perhutani (PT. Perhutani Alam Wisata/PALAWI) dilakukan berdasarkan  Surat Keputusan Direktur Jenral Kehutanan No. 133/Kpts/DJ/1980 Tanggal 14 Juli 1980. Pada bulan Oktober 1984, ditunjuk pejabat setingkat Asper (orang yang dipercaya untuk memegang suatu kawasan dibawah naungan Perum Perhutani) untuk mengelola kawasan ini oleh Perum Perhutani Unit III Jawa Barat. Sebagai badan usaha, orientasi pengelolaanya tentu saja berkaitan dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan ekonomi, dengan demikian Hutan Wisata ini merupakan suatu komoditi ekonomi.

Sebagaimana diketahui, Indonesia memiliki potensi yang kuat untuk menjadi daerah tujuan wisata internasional, karena Indonesia memiliki daya tarik berupa keindahan panorama alam (bentang alam) serta keanekaragaman budaya yang mempesona.

Berdasarkan catatan jumlah pengunjung Taman Hutan Wisata Gunung Tangkuban Parahu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun (tabel  5.4), hal ini mendorong pengelola untuk meningkatkan pelayanan dan penyediaan sarana rekreasi yang lebih baik. Secara ekonomi, hal ini menunjukan adanya permintaan (demand) untuk pengunjung yang datang setiap tahunnya dan penawaran (supply) yaitu dari pihak pengelola Taman Hutan Wisata Gunung Tangkuban Parahu (PT. Perhutani Alam Wisata)
Tabel 5.4 Jumlah Pengujung Taman Hutan Wisata Gunung Tangkuban Parahu (2001 – 2005)

	Tahun
	Jumlah Pengunjung

	2001
	6172

	2002
	6169

	2003
	10690

	2004
	14569

	2005
	15046


Sumber : Data Jumlah Pengunjung Tahunan Taman Hutan G TP
5.3.1 Pembagian Zona

Dari hasil wawancara dan kuisioner sebanyak 100  orang responden, didapat asal daerah responden menurut daerah Kabupaten/ Kotamadya. Selanjutnya asal daerah responden tersebut dikelompokan menjadi zona yang berbeda menurut asal wilayah para pengunjung. Setelah melakukan pengolahan data hasil kuisioner, maka didapat 8 zona pengelompokan daerah asal pengunjung seperti dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 5.5 Pengelompokan zona asal

	ZONA
	ASAL

	I
	Kota Bandung

	II
	Kabupaten Bandung

	III
	Indramayu

	IV
	Bekasi

	V
	Purwakarta

	VI
	Subang

	VII
	Cirebon

	VIII
	Majalengka


Sumber : Hasil Kuisioner

5.4
Pendugaan Demand Total Rekreasi di Taman Hutan Wisata Gunung Tangkuban Parahu Dengan Biaya Perjalanan (Travel Cost Method).

Barang-barang rekreasi yang konsumennya harus mengadakan perjalanan menuju kelokasi rekreasi untuk mengkonsumsi jasa rekreasi, konsumen akan memberikan pertimbangan yang sama terhadap biaya masuk yang dikenakan dan biaya perjalanan rekreasi yang harus dikeluarkan. (Smith 1990, dikutip dari Tesis Magister Arief ).

Barang yang mempunyai nilai pasar (marketing output), biaya perjalanan mempunyai pengaruh yang kecil terhadap nilai produk tersebut, daerah pasar (market area) ditentukan secara rasional, dan harga jualnya relatif sama dimana saja barang-barang tersebut terjual. (Bromley 1995, dikutip dalam Tesis Arief )

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka untuk menduga kurva permintaan rekreasi di Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu dapat dilakukan dengan menganalisis jumlah pengunjung atau frekuensi kedatangan pengunjung dengan biaya perjalanan yang berbeda.

Berdasarkan catatan jumlah pengunjung tahun 2005, jumlah pengunjung yang berkunjung pada tahun 2005 adalah sebanyak 15046 orang, dengan proporsi asal pengunjung seperti pada Tabel 5.6
Tabel 5.6 Jumlah Total Biaya Rata-rata Pengunjung Taman Hutan Gunung Tangkuban Parahu Menurut Zona Asal Pengunjung.
	Zona
	Asal
	 Biaya Perjalanan 
	Jumlah 
	%Jumlah

	 
	 
	 Rata-rata 
	Pengunjung
	Pengunjung

	 
	 
	 
	Total
	 

	 
	 
	 
	(TaHun)
	 

	1
	2
	3*
	4**
	5

	I
	Kota Bandung
	           36.061,18 
	5897
	39,19

	II
	Kabupaten Bandung
	           30.754,17 
	2865
	19,04

	III
	Indramayu
	         145.714,29 
	1079
	7,17

	VI
	Bekasi
	         140.714,29 
	985
	6,55

	V
	Purwakarta
	           67.714,29 
	1125
	7,48

	VI
	Subang
	           42.533,33 
	1254
	8,33

	VII
	Cirebom
	         157.400,00 
	965
	6,41

	VIII
	Majalengka
	         127.166,67 
	876
	5,82

	 
	Jumlah
	         748.058,20 
	15046
	100


Catatan:
       *    Biaya rata-rata perjalanan dari hasil kuisioner.
**  Data jumlah pengunjung total Taman Hutan Wisata Gunung Tangkuban Parahu tahun 2005, berdasarkan data pembukuan

Contoh Perhitungan :

Kolom (5) = (jumlah pengunjung Kota/Kab/Jumlah Pengunjung Total)


= (5897/15046) * 100

= 39,19 %
Untuk melihat keeratan hubungan yang sebenarnya antara besarnya biaya perjalanan dengan jumlah dari zona asal pengunjung yang berbeda,jumlah pengunjung harus dikomversikan dengan satuan yang sama. Dalam hal ini jumlah pengunjung ditetapkan dalam satuan yang sama, yaitu pengunjung per 1000 penduduk, adapun hasil perhitungan konversi jumlah pengunjung dapat dilihat pada Tabel 5.7
Tabel 5.7 Hubungan Antara Jumlah Pengunjung per 1000 Penduduk Dengan besarnya Biaya Perjalanan Dari Masing-masing Zona Asal Pengunjung
	Zona
	Asal
	 Biaya 
	 Pendapatan  
	 Jumlah  
	 Jumlah  
	 Jumlah  

	 
	 
	 Perjalanan 
	 Rata-rata 
	 Pengunjung 
	 Penduduk 
	 Pengunjung 

	 
	 
	 Rata-rata 
	 
	 
	 
	 Per 1000 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 Penduduk  

	 
	 
	 
	 (Rp/Thn) 
	 
	 
	 (Org/Thn) 

	1
	2
	3
	4
	5**
	6*
	7

	I
	Kota Bandung
	        36.061,18 
	   11.256.956,00 
	         5.897,00 
	    2.290.464 
	                2,57 

	II
	Kab Bandung
	        30.754,17 
	     9.694.458,00 
	         2.865,00 
	    4.134.504 
	                0,69 

	III
	Indramayu
	      145.714,29 
	   10.568.956,00 
	         1.079,00 
	    1.749.17
	                0,62 

	IV
	Bekasi
	      140.714,29 
	   10.956.400,00 
	            985,00 
	    1.931.976 
	                0,51 

	V
	Purwakarta
	        67.714,29 
	     8.369.454,00 
	         1.125,00 
	       760.220 
	                1,48 

	VI
	Subang
	        42.533,33 
	     7.985.653,00 
	         1.254,00 
	    1.406.976 
	                0,89 

	VII
	Cirebon
	      157.400,00 
	   10.694.296,00 
	            965,00 
	    2.084.572 
	                0,46 

	VIII
	Majalengka
	      127.166,67 
	     6.598.768,00 
	            876,00 
	    1.184.760 
	                0,74 

	 
	Jumlah
	      748.058,20 
	   76.124.945,00 
	        15.046,00 
	  15.542.642 
	                7,97 


Catatan:
*      Data jumlah penduduk hasil survey Ekonomi Daerah 2005

**  Data jumlah pengunjung total TWA Gunung Tangkuban Parahu tahun 2005,   berdasarkan data pembukuan.


Contoh Perhitungan:


Kolom (6) = (Jumlah Pengunjung/(Jumlah Penduduk/1000))


 = (5897/(2290464/1000))


 = 2.57
Dari tabel di atas tampak adanya hubungan antara biaya perjalanan rata-rata dengan jumlah pengunjung per 1000 penduduk. Secara umum, tabel tersebut mengambarkan bahwa semakin besar biaya perjalanan rata-rata, semakin kecil jumlah pengunjung yang datang.
Adanya perbedaan antara jumlah pngunjung per 1000 penduduk dengan besarnya biaya perjalanan pada zona I dan VIII diduga disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor itu diantaranya adalah:
· Besarnya PDRB tiap wilayah

· Jumlah penduduk

· Jarak Lokasi

Untuk zona I, dengan jumlah penduduk relative sedikit (2.290.464  orang ), dan tingkat Pendapatan rata-rata yang tinggi (Rp 11.256.956 ), tentu akan mempengaruhi tingkat kesejahteraan penduduk yang berada di wilayah tersebut, tidak menutup kemungkinan karena tingkat kesejahteraan yang baik, mereka cenderung lebih konsumtif dalam mengkonsumsi sesuatu. Sehingga pada akhirnya biaya sebesar Rp   36.061.18  pun bukan masalah untuk mereka.
Sedangkan untuk zona I biaya perjalanan yang dikeluarkan jauh lebih kecil (Rp36.061.18), padahal jika dilihat dari jarak yang ditempuh. Kota bandung  memiliki jarak yang lebih jauh jika dibandingkan dengan Kabupaten Bandung dan Subang. Peneliti berpendapat mungkin tingkat Pendapatan Rata-rata yang jauh lebih tinggi Rp 7.985.653 di bandingkan dengan Kabupaten Bandung menyebabkan mereka lebih hemat, semua biaya cenderung dibebankan pada biaya kendaraan, selebihnya untuk jajan, mereka lebih senang membawa bekal dari rumah, dengan jumlah penduduk lebih sedikit orang yang datangpun lebih sedikit.

Karena adanya keterkaitan antara tiga variable diatas ( biaya perjalanan rata-rata, pendapatan per kapita PDB dan jumlah pengunjung/1000 penduduk ). Maka dalam menentukan persamaan regresi linier perlu dimasukan variable lain selain biaya perjalanan rata-rata, yaitu pendapatan rata-rata perkapita. Sehingga dengan demikian, persamaan regresi linier yang dibuat menggunakan dua variabel bebas dan satu variabel tidak bebas sebagai berikut:
1. Variabel bebas 1     ( X1)         : biaya perjalanan rata-rata

2. Variabel bebas 2     (X2)          : pendapatan rata-rata per kapita

3. Variabel tak bebas  (Y)            : jumlah pengunjung per 1000 penduduk

Adapun data-data dari semua varibel di atas dapat dilihat pada Tabe 5.9 secara umum menunjukan bahwa tiap-tiap zona memiliki pendapatan rata-rata  yang tidak jauh berbeda kecuali zona I Kota Bandung (Rp11,256,956 ) yang memiliki pendapatan rata-rata per kapita paling besar.
Berdasarkan perhitungan analisis regresi berganda ternyata variabel biaya perjalalanan rata-rata per kapita memberikan pengaruh terhadap jumlah pengunjung per 1000 penduduk hal ini ditunjukan oleh nilai koefisien korelasi ganda yang sangat  kecil yaitu 0.296960
Untuk membuat kurva permintaan terlebih dahulu ditentukan persamaan linier dengan menggunakan ketiga variable, ketiga variable tersebut yaitu X1, X2, dan Y berdasarkan perhitungan analisis regresi berganda didapatkan nilai-nilai parameter sebagai berikut :


Ao  = 3.652714524

A1  = -0,000034665

A2  =  7,2565E-08
Sehingga model regresinya adalah sebagai berikut :

Y = 3.652714524 + -0,000034665 X1 + 7,2565E-08 X2

Dimana :

X1 = Biaya rata-rata Tiap Zona

X2 =Pendapatan Rata-rata Perkapita
Berdasarkan hasil analisis varian diperoleh nilai F hitung 0.24 yang lebih kecil dari nilai F table (1.71) pada tingkat  kepercayaan 95 %
Tabel 5.10 Hasil Analisis Varian
	Sumber
	df
	JK
	KT
	F hitung
	F Tabel

	Keragaman
	 
	 
	 
	 
	 

	Regresi
	2
	5,471624
	2,735812
	0,24
	1,71

	Galat
	5
	56,57525
	11,31505
	 
	 

	Total
	7
	62,04687
	 
	 
	 


Sumber : Hasil Perhitungan


F hitung < F table Terima Ho
Para pemakai fasilitas rekreasi yang bertempat tinggal dekat Taman Hutan Wisata  Gunung Tangkuban Perahu diharapkan mempunyai permintaan yang lebih banyak karena harga tersirat yang diukur dari biaya perjalanan lebih rendah dari harga tersirat dari harga pemakaian yang jauh dari Taman Hutan Wisata Gunung Tangkuban Perahu.

Contoh Perhitungan :
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Koefisien korelasi gandanya dan koefisien determinasinya adalah sebagai berikut :
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        = 0.296960171
KD  = (0.296960171)2 x 100%

        = 8.8185301%

Artinya persentase yang mengikuti jumlah pengunjung per 1000 penduduk (Y) ditentukan oleh factor biaya perjalanan rata-rata (X1) dan pendapatan rata-rata per kapita (X2) sebesar 8.8185301 %
Nilai koefisien regresi parameter biaya rata-rata (X1) yang negative  (-0.000034665) menunjukan bahwa semakin tinggi biaya perjalanan akan menyebabkan berkurangnya permintaan (jumlah pengunjung). Sebaliknya nilai koefisien regresi parameter pendapatan rata-rata per kapita (X2) bernilai positif, hal ini berarti menunjukan bahwa semakin tinggi pendapatan rata-rata per kapita, maka permintaan rekreasi (jumlah pengunjung) juga akan semakin besar. Dengan menggunakan persamaan linier yang telah didapatkan di atas dilakukan pendugaan permintaan rekreasi (jumlah pengunjung) pada berbagai tingkat harga karcis yang berbeda.

Jumlah pengunjung dugaan diperoleh dengan memasukan biaya baru (NC) ke dalam persamaan linier menggantikan variable C (biaya perjalanan rata-rata) dan memasukan pendapatan rata-rata dengan harga karcis yang ditetapkan. Hasil perhitungan pendugaan jumlah pengunjung pada berbagai karcis dapat dilihat pada tabel 5.11 

	Tabel 5.11 Hasil Perhitungan Pendugaan Jumlah Pengunjung Per 1000 Penduduk Pada Berbagai Harga Karcis Yang Berbeda
	
	
	
	

	Harga Karcis 
	Zona

	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	VII
	VIII

	
	NC
	Q'
	NC
	Q'
	NC
	Q'
	NC
	Q'
	NC
	Q'
	NC
	Q'
	NC
	Q'
	NC
	Q'

	500
	      36.061 
	   3,2195 
	    30.754 
	3,2901
	   145.714 
	-1,3984711
	   140.714 
	-1,22514599
	     67.714 
	1,3053989
	      42.533 
	2,1783219
	    157.400 
	-1,80351
	    127.167 
	-0,75548

	1000
	      36.561 
	   3,2022 
	    31.254 
	2,5693
	   146.214 
	-1,4158036
	   141.214 
	-1,24247849
	     68.214 
	1,2880664
	      43.033 
	2,1609894
	    157.900 
	-1,82085
	    127.667 
	-0,77281

	2000
	      37.561 
	   2,3595 
	    32.254 
	2,53463
	   147.214 
	-1,4504686
	   142.214 
	-1,27714349
	     69.214 
	1,2534014
	      44.033 
	2,1263244
	    158.900 
	-1,85551
	    128.667 
	-0,80748

	3000
	      39.561 
	   2,2813 
	    34.254 
	2,4653
	   149.214 
	-1,5197986
	   144.214 
	-1,34647349
	     71.214 
	1,1840714
	      46.033 
	2,0569944
	    160.900 
	-1,92484
	    130.667 
	-0,87681

	4000
	      42.561 
	   2,1773 
	    37.254 
	2,36131
	   152.214 
	-1,6237936
	   147.214 
	-1,45046849
	     74.214 
	1,0800764
	      49.033 
	1,9529994
	    163.900 
	-2,02884
	    133.667 
	-0,9808

	5000
	      46.561 
	   2,0387 
	    41.254 
	2,22265
	   156.214 
	-1,7624536
	   151.214 
	-1,58912849
	     78.214 
	0,9414164
	      53.033 
	1,8143394
	    167.900 
	-2,1675
	    137.667 
	-1,11946

	6000
	      51.561 
	   1,8654 
	    46.254 
	2,04932
	   161.214 
	-1,9357786
	   156.214 
	-1,76245349
	     83.214 
	0,7680914
	      58.033 
	1,6410144
	    172.900 
	-2,34082
	    142.667 
	-1,29279

	7000
	      57.561 
	   1,6574 
	    52.254 
	1,84133
	   167.214 
	-2,1437686
	   162.214 
	-1,97044349
	     89.214 
	0,5601014
	      64.033 
	1,4330244
	    178.900 
	-2,54881
	    148.667 
	-1,50078

	8000
	      64.561 
	   1,4147 
	    59.254 
	1,59868
	   174.214 
	-2,3864236
	   169.214 
	-2,21309849
	     96.214 
	0,3174464
	      71.033 
	1,1903694
	    185.900 
	-2,79147
	    155.667 
	-1,74343

	9000
	      72.561 
	   1,1374 
	    67.254 
	1,32136
	   182.214 
	-2,6637436
	   177.214 
	-2,49041849
	   104.214 
	0,0401264
	      79.033 
	0,9130494
	    193.900 
	-3,06879
	    163.667 
	-2,02075

	10000
	      81.561 
	   0,8254 
	    76.254 
	1,00937
	   191.214 
	-2,9757286
	   186.214 
	-2,80240349
	   113.214 
	-0,271859
	      88.033 
	0,6010644
	    202.900 
	-3,38077
	    172.667 
	-2,33274

	11000
	      91.561 
	   0,4788 
	    86.254 
	0,66272
	   201.214 
	-3,3223786
	   196.214 
	-3,14905349
	   123.214 
	-0,618509
	      98.033 
	0,2544144
	    212.900 
	-3,72742
	    182.667 
	-2,67939

	12000
	    102.561 
	   0,0974 
	    97.254 
	0,28141
	   212.214 
	-3,7036936
	   207.214 
	-3,53036849
	   134.214 
	-0,999824
	    109.033 
	-0,126901
	    223.900 
	-4,10874
	    193.667 
	-3,0607

	13000
	    114.561 
	 -0,3185
	  109.254 
	-0,1346
	   224.214 
	-4,1196736
	   219.214 
	-3,94634849
	   146.214 
	-1,415804
	    121.033 
	-0,542881
	    235.900 
	-4,52472
	    205.667 
	-3,47668


Contoh Perhitungan :

· Untuk Kota Bandung (Zona I) pada Harga Karcis 500

NC500 = 36061.18 (Biaya Perjalanan rata-rata)

NC1000 = NC500 + Harga Karcis 

            = 36061.18 + 500

            =  36561.18

            Q’500    = 3.652714524 + 0.000034665 *NC + 7.2565E-08* Pendapatan Rata-rata tiap Zona

                        = 3.652714524 + 0.000034665 *36061.18 + 7.2565E-08*11256956
                         = 3.2195
       Dengan cara yang sama maka untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 5.11 diatas

Berdasarkan tabel 5.11 terlihat bahwa semakin besar harga karcis yang ditetapkan akan mengakibatkan semakin turunnya jumlah pengunjung. Pada saat harga karcis Rp. 13.000 diduga tidak ada lagi pengunjung yang datang (jumlah pengunjung = 0)

Untuk mengetahui jumlah total pengunjung dalam satu tahun dari tiap-tiap zona pada harga karcis yang berbeda, maka jumlah pengunjung per 1000 penduduk dikonversi menjadi jumlah pengunjung total dengan jumlah penduduk masing-masing zona sebagai factor pengalinya.
Tabel  5.12 Hasil Perhitungan Jumlah Pengunjung Total  Dalam 1 Tahun Dari Tiap-Tiap Zona Dari Harga Karcis Yang berbeda
	Harga
	H
	500
	 
	Harga
	H
	1000
	 
	Harga
	H
	2000
	 
	Harga
	H
	3000

	Karcis
	 
	 
	 
	Karcis
	 
	 
	 
	Karcis
	 
	 
	 
	Karcis
	 
	 

	Zona
	NC
	Q
	 
	Zona
	NC
	Q
	 
	Zona
	NC
	Q
	 
	Zona
	NC
	Q

	I
	36061,17647
	           8.288,92 
	 
	I
	36561,17647
	  8.244,299 
	 
	I
	37561,17647
	    8.155,05 
	 
	I
	39561,17647
	   7.976,55 

	II
	30754,16667
	          2.279,87 
	 
	II
	31254,16667
	  1.780,392 
	 
	II
	32254,16667
	    1.756,37 
	 
	II
	34254,16667
	   1.708,32 

	III
	145714,2857
	                     0 
	 
	III
	146214,2857
	            0   
	 
	III
	147214,2857
	              0 
	 
	III
	149214,2857
	              0  

	IV
	140714,2857
	                     0 
	 
	IV
	141214,2857
	            0   
	 
	IV
	142214,2857
	              0 
	 
	IV
	144214,2857
	              0   

	V
	67714,28571
	           1.931,77 
	 
	V
	68214,28571
	  1.906,125 
	 
	V
	69214,28571
	    1.854,83 
	 
	V
	144214,2857
	   1.752,23 

	VI
	67714,28571
	           1.941,48 
	 
	VI
	43033,33333
	  1.926,032 
	 
	VI
	44033,33333
	    1.895,14 
	 
	VI
	46033,33333
	   1.833,34 

	VII
	157400
	                   0 
	 
	VII
	157900
	            0   
	 
	VII
	158900
	              0 
	 
	VII
	160900
	              0  

	VIII
	127166,6667
	                     0 
	 
	VIII
	127666,6667
	            0   
	 
	VIII
	128666,6667
	              0 
	 
	VIII
	130666,6667
	              0   

	Jumlah
	773239,153
	   14.442,0482 
	 
	Jumlah
	752058,2
	13.856,85
	 
	Jumlah
	760058,2
	13.661,38
	 
	Jumlah
	849058,2
	13.270,457

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Harga
	H
	4000
	 
	Harga
	H
	5000
	 
	Harga
	H
	6000
	 
	Harga
	H
	7000

	Karcis
	 
	 
	 
	Karcis
	 
	 
	 
	Karcis
	 
	 
	 
	Karcis
	 
	 

	Zona
	NC
	Q
	 
	Zona
	NC
	Q
	 
	Zona
	NC
	Q
	 
	Zona
	NC
	Q

	I
	42561,17647
	           7.708,81 
	 
	I
	46561,17647
	    7.351,82 
	 
	I
	51561,17647
	    6.905,58 
	 
	I
	57561,17647
	    6.370,08

	II
	37254,16667
	           1.636,27 
	 
	II
	41254,16667
	    1.540,18 
	 
	II
	46254,16667
	    1.420,08 
	 
	II
	52254,16667
	    1.275,94 

	III
	152214,2857
	                     0 
	 
	III
	2,2226474
	            0   
	 
	III
	161214,2857
	              0 
	 
	III
	167214,2857
	              0 

	IV
	147214,2857
	                    0 
	 
	IV
	151214,2857
	            0   
	 
	IV
	156214,2857
	              0 
	 
	IV
	162214,2857
	              0   

	V
	74214,28571
	           1.598,33 
	 
	V
	78214,28571
	    1.393,14 
	 
	V
	83214,28571
	    1.136,65 
	 
	V
	89214,28571
	    0,828858 

	VI
	49033,33333
	           1.740,66 
	 
	VI
	53033,33333
	    1.617,07 
	 
	VI
	58033,33333
	    1.462,59 
	 
	VI
	64033,33333
	    1.277,216 

	VII
	163900
	                     0 
	 
	VII
	167900
	            0   
	 
	VII
	172900
	              0 
	 
	VII
	178900
	              0   

	VIII
	133666,6667
	                     0 
	 
	VIII
	137666,6667
	            0   
	 
	VIII
	142666,6667
	              0 
	 
	VIII
	148666,6667
	              0   

	Jumlah
	800058,2
	12.684,06
	 
	Jumlah
	675846,137
	11.902,21
	 
	Jumlah
	872058,2
	10.924,89
	 
	Jumlah
	920058,2
	9.752,11

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Harga
	H
	8000
	 
	Harga
	H
	9000
	 
	Harga
	H
	10000
	 
	Harga
	H
	11000

	Karcis
	 
	 
	 
	Karcis
	 
	 
	 
	Karcis
	 
	 
	 
	Karcis
	 
	 

	Zona
	NC
	Q
	 
	Zona
	NC
	Q
	 
	Zona
	NC
	Q
	 
	Zona
	NC
	Q

	I
	64561,17647
	           5.745,35 
	 
	I
	72561,17647
	    5.031,37 
	 
	I
	81561,17647
	    4.228,14 
	 
	I
	91561,17647
	      3.335,65 

	II
	59254,16667
	           1.275,95 
	 
	II
	67254,16667
	    0,91563 
	 
	II
	76254,16667
	    0,69944 
	 
	II
	86254,16667
	      0,45923 

	III
	174214,2857
	                     0 
	 
	III
	182214,2857
	            0   
	 
	III
	191214,2857
	              0 
	 
	III
	201214,2857
	              0   

	IV
	169214,2857
	                     0
	 
	IV
	177214,2857
	            0   
	 
	IV
	186214,2857
	              0 
	 
	IV
	196214,2857
	              0   

	V
	96214,28571
	           0,46977 
	 
	V
	104214,2857
	    0,05938 
	 
	V
	113214,2857
	              0 
	 
	V
	123214,2857
	              0   

	VI
	71033,33333
	           1.060,94 
	 
	VI
	79033,33333
	            0   
	 
	VI
	88033,33333
	    0,53571 
	 
	VI
	123214,2857
	      0,22675 

	VII
	185900
	                     0
	 
	VII
	193900
	            0   
	 
	VII
	202900
	              0 
	 
	VII
	212900
	              0   

	VIII
	155666,6667
	                     0 
	 
	VIII
	163666,6667
	            0 
	 
	VIII
	172666,6667
	              0 
	 
	VIII
	182666,6667
	              0   

	Jumlah
	976058,2
	8.552,01
	 
	Jumlah
	1040058,2
	6.006,38
	 
	Jumlah
	1112058,2
	5.463,29
	 
	Jumlah
	1217239,15
	4.021,64

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Harga
	H
	12000

	Karcis
	 
	 

	           Zona
	NC
	Q

	I
	102561,1765
	           2.353,93 

	II
	97254,16667
	           0,19500 

	III
	212214,2857
	                     0

	IV
	207214,2857
	                     0 

	V
	134214,2857
	                     0 

	VI
	109033,3333
	                     0 

	VII
	223900
	                     0 

	VIII
	193666,6667
	                     0 

	Jumlah
	1280058,2
	2.548,92

	
	
	


Contoh Perhitungan:
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	Tabel 5.13 Hasil Analisa Kurva Permintaan Rekreasi Tahunan 
	
	

	 Harga  
	 Jumlah  
	 Hasil Penerimaan 
	 Jumlah Kesediaan 
	 rata-rata 
	 Surplus 

	 Tiket 
	 Pengunjung 
	 Penjualan Karcis 
	 membayar 
	 ketersediaan 
	 Konsumen 

	 
	 
	 
	 
	 membayar 
	 

	 Rp 
	 orang 
	 Rp 
	 Rp 
	 Rp 
	 

	                  1 
	2
	                                3 
	                                4 
	                      5 
	                                  6 

	              500 
	               14.442 
	           7.221.024,100 
	       647.748.007,700 
	             44.852 
	         640.526.983,600 

	           1.000 
	               13.857 
	         13.856.850,000 
	       633.305.959,500 
	             45.703 
	         619.449.109,500 

	           2.000 
	               13.661 
	         27.322.760,000 
	       612.520.684,500 
	             44.836 
	         585.197.924,500 

	           3.000 
	               13.270 
	         39.811.371,000 
	       578.367.234,500 
	             43.583 
	         538.555.863,500 

	           4.000 
	               12.684 
	         50.736.240,000 
	       531.920.635,000 
	             41.936 
	         481.184.395,000 

	           5.000 
	               11.902 
	         59.511.050,000 
	       474.842.365,000 
	             39.895 
	         415.331.315,000 

	           6.000 
	               10.925 
	         65.549.340,000 
	       409.380.210,000 
	             37.472 
	         343.830.870,000 

	           7.000 
	                 9.752 
	         68.264.770,000 
	       338.368.425,000 
	             34.697 
	         270.103.655,000 

	           8.000 
	                 8.552 
	         68.416.080,000 
	       265.227.600,000 
	             31.013 
	         196.811.520,000 

	           9.000 
	                 6.006 
	         54.057.420,000 
	       192.535.515,000 
	             32.055 
	         138.478.095,000 

	         10.000 
	                 5.463 
	         54.632.900,000 
	       135.474.905,000 
	             24.797 
	           80.842.005,000 

	         11.000 
	                 4.022 
	         44.238.040,000 
	         78.110.360,000 
	             19.423 
	           33.872.320,000 

	         12.000 
	                 2.549 
	         30.587.040,000 
	         31.861.500,000 
	             12.500 
	             1.274.460,000 

	         13.000 
	 
	                               -   
	                              -   
	                     -   
	                                -   

	 Sumber : Hasil Perhitungan 
	
	
	
	


Contoh Perhitungan :

Kolom (3)        = Kolom (1) x Kolom (2)

                        =  12000 x 2549

            = 30.587.040,000
Kolom (4)

Total Benefit  = Luas ABCD + ECD


           = (2549 x 12000) + (
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                   =  12500
Kolom (6)  =  Kolom (4) – Kolom (3)

                  =  31.861.500,000 – 30.587.040,000
                  =  1.274.460,000
Untuk mengetahui nilai manfaat rekreasi Taman Hutan Wisata Gunung Tangkuban Perahu dilakukan analisis kurva permintaan rekreasi tahunan. Hasil analisa kurva permintaan rekreeasi tahunan Taman Hutan Wisata Gunung Tangkuban Perahu dapat dilihat pada table 5.13

Berdasarkan kurva permintaan Gambar 5.1dari tabel 5.13  dapat dijelaskan bahwa apabila Taman Hutan Wisata Gunung Tangkuban Perahu belum mencapai kapasitas maksimum, pada saat harga karcis ditetapkan sebesar Rp. 5000,- dengan jumlah pengunjung   11.902 orang. Pada saat harga karcis ditetapkan lebih tinggi lagi misal pada harga Rp. 8000,- maka jumlah pengunjung akan turun  menjadi 8.552 orang. Demikian seterusnya akan menjadi penurunan jumlah pengunjung apabila harga karcis ditetapkan sebesar Rp. 13000.- maka jumlah pengunjung akan mencapai nol.

Prilaku permintaan rekreasi di atas, sama dengan prilaku permintaan barang yang mempunyai nilai pasar (Market Product). Pada umumnya (non inferior product) semakin tinggi barang maka semakin rendah permintaan barang tersebut.
Dari hasil analisis kurva permintaan tersebut diketahui nilai suplus konsumen pada tingkat harga karcis yang berlaku (Rp. 5000,-) adalah sebesar 415.331.315,000 nilai ini merupakan nilai manfaat rekreasi dari Taman Hutan Wisata Gunung Tangkuban Perahu pada tahun 2005. 

Untuk mengetahui besarnya penerimaan optimum yang diperkirakan akan diperoleh pihak pengelola THW Gunung Tangkuban Perahu dari hasil penjualan karcis, perlu memperhitungkan jumlah pengunjung dugaan dan harga karcis yang ditetapkan. Dari hasil analisa kurva permintaan diketahui bahwa pada harga karcis sebesar Rp. 5000,- dengan jumlah pengunjung sebesar 11.902 orang pengunjung, maka hasil penerimaan dugaan sebesar Rp. 59.511.050,000 Nilai penerimaan akan terus meningkat dengan harga karcis yang ditetapkan sampai pada saat harga karcis mencapai Rp. 8000,- kemudian nilai penerimaan akan menurun hingga akan mencapai nol rupiah pada harga karcis sebesar Rp. 13.000,-. Maka harga karcis yang paling menguntungkan bagi pihak pengelola adalah sebesar Rp. 8.000,- karena pada saat harga tersebut nilai penerimaan mencapai optimum yaitu Rp 68.416.080,000.-






































































































Laporan Tugas Akhir/Asep Permana/99.305.0066                                                                     V - 1
Laporan Tugas Akhir/Asep Permana/99.305.0066                                                                     V - 17

_1233088475.unknown

_1238414723.unknown

_1238414977.unknown

_1240659280.unknown

_1240754162.unknown

_1240658957.unknown

_1238414854.unknown

_1238414356.unknown

_1238414598.unknown

_1233088819.unknown

_1228196435.unknown

_1228197186.unknown

_1228770003.unknown

_1228770246.unknown

_1228197039.unknown

_1228195857.unknown

_1228196014.unknown

_1228195321.unknown

